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UEPARTEMEN PERTANIAN 

Program pembangunan pertanian tahun 2005-2009 meliputi peningkatan 
Ketahanan Pangan, peningkatan Mlai Tambah dan Day2 Saing Produk 

erta peningkatan Kesejahteraan Pewi.  
Pangan Nasional diperlukan terntanla d a l m  m5muhi kebutuhan 

berm bagi > 220 juta penduduk. Konsurnsi beras perkapita sebesar 4 135 
kgltahun, sehingga diperlukan produksi padi > 50 juta ton GKG pertahun. 
Upaya yang ditempuh selma 3 dekade ini adalah memberdayakan lahan 
sawah seluas 4 7,5 juta ha dengan teicnologi intensifikasi tanman padi sawah 
antara lain dengan b e d  yang bemutu dan pemupukan intensif. 
Penggunaan pup& h i a  secara berlebihan f m a  tems menerus 
(temtama terjadi di Jawa) ternyata :el& men itm kesuburan tanah 
yang ditengmi dengan meipisnya kandungan bahan organik da lm tanah. 
Kondisi ini sangat mertngikan karena produktivitas tanman tidak mampu 
ditingkatkan lagi bahkan cendemg men meskipun dosis pemberian 
pup& ditlngkatkan nemm me~jadi tidak e 
Luas Iahan sawak di Jawa pada saat ini sekitar 3,8 juta ha, dimana sebagian 
telah mengalmi degradasi kesuburan tanah terutama di daerah intensifikasi. 
Solusi mtuk mengembalikan kesuburan lahan s q a i  taraf normal adalah 
melalui pemberian bahan organlk dalam jurnlah cukup besar ke dalam lahan 
rnisalnya dapat menggunakan pupuk organik kompos dan dengan 
rnengembalikan jerami tanman setelah panen ke da lm lapisan olah hiah. 
Pup& organik di ing dapat digunakan untuk memperbaiki sifat 
tmaNkesuburan tanah sa-#ah, banyak digunakan pada budidaya tanaman 
ho~$ikultura yaitu s a y - s  buah-buahan dan tanman hisa. Demikian 
juga pada tanman perk bahkan sekter kehutman pada program 
penghiij auan. 
Kompos sebagai pup& org berpeluang besar untuk dimanfaatkan pada 
budidaya pertanian, selain dapat meningkatkan produksi p 
memperbaifi kondisi lahan. Sehingga dapat lestari dan ber 
Kompos yang diproses dengan menaanfaatkan limb 
dismping dapat memberikan nilai tambah bagi sektor 
dapat rnembantu da lm mengatmi masalah pencemaran limbah perkotaan 
serta memberikan nilai ekonomi. 
Pertanian organik saat ini semakin dimasyarakatkan sehingga dari waktu ke 
waktu mengalmi peningkatan. Perkembangan ini mempakan peluang yang 
baik bagi pemanfaatan pup& organik tennasuk kompos dan jenis pup& 
organik laimya. 
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a. Pup& orgaxl;~, nleskipun kecil nlcngandung usur-unsur hara y n g  b~iguna 
bar: L tanaman sehingga dapat mensubstitusi sebagian pemberian pupuk kimia 
sehngga lebih efisien. 

b. Pup& organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah, baik sifat fisik, kimia dan 
bi~logis tanah. Sehingga kondisi kecukupan h3hen organik sang& membanb 
lingkmgan pzrakaran tanaman untuk lebihn efektif menyerav hara yang 

ai demplot yang teiah dilaksanakan di derah-daerah, pengguaan 
pupuk organik pada lahan sawah dengan dosis 2 ton per hektar dismping 
dapat memperbaiki kesuburan lahan dapat menghemat penggunaan pup& 
kimiafan-organik antara 10-20 % serta rneningkatkan hmil prodksi padi 10- 
20 %. 

d. Penggmaan pup& organik te1a.h banyak digunakan pada tanman 
hortiicdma te dan brrah-bdm. 

e. Dosis j d a h  peng ariasi tergmtung jeni;; dim mur tanman, 
tetapi relatuf banyak. Misalnya penggunaan kotoran hewan ternak mtuk 
tanaman bawang rnerah dan kenAmg bisa mencapai 5-1 5 ton/hektar. 

POTENSI DAN PELUANG P A S m  

a. Pada saat ini terdapat 3,8 juta Ha lahan sawah yang potensial rnernerlukan 
t e r n m a  terdapat di J a w  yaitu pada herah-daerah yang telah 
pup& kinria relatif tinggi dan berfangsung lama. Apabila 

s e e m  awal dimumsikan 10% ptensinya b terdapat 380 ribu Ha dengan 
kebutuhan 2 tonhdtahm pupuii orgaiik kompor = 76Q ribu toniha. 

tura rnempalian potensi cian peluang dengan luasan tmm 
sebagai beriht : 
- Tanman Sayurn = 900 ribu Ha 
- Tanaman Buzh = 700 ribu Ha 
- TanamanHias = 1 ribuHa 

e. Jika diasumsikm rah-rata penggunaan koqoslpupuk organik dimaman 
hortikultura 2 tonha, maka potensi keb3tuhan kornpos untuk. hortihltura 
sebanyak 3,4 juta tonha. 

d. Tanaman Perkebunan juga mempakan salah satu peluang pass  yang besar 
bagi pup& organik/kompos, antara lain perkebman kelapa sawit, teh, kako, 
karet, kopi dan lak-lain. 

e. ini pup& organik yang telah terdaftar di Departemen Pertanian s.d. 
005 sebanyak 107 rnerek, terdiri dari jenis pup& orgmik padat 

(ko~llpos) 56 rnerek d m  pup& organik eair 41 rnerek, berasal dari. produksi 
lokal maupun impor. 

f. Pernerintah menyediakan edit Ketahanan Pangan) melalui Perbankan 
es n m m  sangat terganbg pada Bank 

100% dari h a  Perbankan dan 
resiko kredit sepenuhnya ditanggung oleh Bank yang bersangkutan. 
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a. UU No. 12 7%. 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman P a d 3 7  : 
"Setiap pup& yang akan digmakan untuk budidaya pe an harus te jamin 
mutu dan efektivltasnya serta diberi label". 
b Tejamin mutunya berarti sesuai persyaratan minimal mutu yang 

ditetapkan 
b Terjamin efektivitasnya 
k Berdannpak positif terhadap peningkat= produktivitas d m  mutu hzsil, 

perbaikan mutu lahan dan dapat rneningkatkm pendapatm petani. 
B Penggunaan Pupuk diarahkan kepada penggunaan yang efisien, berdaya 

guna dan berhasil guna rnelalui : 
J Pengguna  pup& berimbang sesuai dosis rekomendasi spesifik 

lokasi 
J Efisiensi penggunaan pup& an-organik melalui diversifikasi dengan 

penggmaan pup& organik. 
J Penggunam pup& mikro sebagai pup& pelengkap. 
J Penggunaan pup& organik dan pernbedzz tanah untuk memperbaiki 

mutu lahan. 
b. Pengaturn Pup& GmidAn-organik : 

B Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 2001, tentang Pupuk Budidaya 
Tanaman. 

b Keputusm Ment an No. 09/Kpts/TP.260/1/2003, tentang S yarat 
dm Tatacara Pe up& An-organik. 

Ib KeputLLSan Menteri Pertanian no. 237/Kpts/OT.2 10/4/2003, tentang 
Pedomm Pengawasm Pengadaan, Peredaran d m  PerLggmaan Pupuk An- 
organik. 

c. Syarat Mutu Pup* Organik 

/" 
Spesifikasi mu& pup& Organik 

Parameter Kandungan Eo. Satuarn Padat Cair 
1. C-Organik YO Min 15 > 4,5 
2. C/N ratio 12-25 
3. Bahan Ikutan YO Maks 2 - 

(kerikil, beling, plastik) 
4. Kadar air % Min 20 

Maks 35 
5.  Kadar hgam berat 

Pb ppm 1 100 i l00 
Cd PPm < 20 < 20 
Hg ppm I 2  1 2 
AS PPm < 20 r 20 

6. PH 2 4 - 2 8  2 4 - 5 8  
7. Kadar total % Dicantumkan Dicantumkan 

(N+P205+K2O 
8. Mikroba Patogen cell/ml Dicantumkan Dicantumkan 

(E.Coli, Salmonella) 
9. Kadar unsur mikro ppm Dicanhrmkan Dicantumkan 

(Zn, Cu, 1Mra, Co, Fe) 
*) Untuk C-Organik dibawah 15% akan dimasukkan kedalam pembenah tanah organik 
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d. Pengaturn terhadap Pup& Organik 
b Ranemgm Peraluran Menteri Permian tentang Pupuk organik d a ~  

Penlbenah Tauah. 
b. P q - k  organik yang tidak teruji mutunya mempunyai potensi sebagai 

pencemar lingkungan, temtama kandungan bakteri yang merugikan dan 
logam berbahaya antara lain As, Hg, Cd dab Pb. 

c. Pernahaman tentang manfaat penting pup& organik bagi pertmian dm 
kelestarian lingkungan belurn sepenuhnya disadari baik oleh masyarakat 
maupun pemerinwpetugas lapangan. 

d. Penggunam pup& organik untuk pe an belum tersosialisasi secara optimal, 
terutarna pup& organik untuk lahan sawah. 

e. Teknologi pembuatm pupuk organik yang pr&is dan tepat guna b e l m  banyak 
diketahui ditingkat petani. 

f. Pembuatan kofnpos dari smpah kota mempakan peluang yang baik narnun 
harus dilakukan secara hati-hati temtama untuk memisahkan bahan organik dari 
bahm lain temasrak cemaran logarn berbahaya antara lain As, Hg, Cd dan Pb. 

a. Pup& organik antara lain kompos menilpunyai peluang besar untuk 
dimanfaatkm di sektor 'an sehingga diperoleh d a i  tambah bagi 
peningkatan produksi pe perbaikan mutu lahan pertanian. 

b. Kompos yang diproses ah kota perlu dicemati kem 
bahan organiknya dari kemungkinm b&an 1 a i ~  yang berdampak terhadap 
kesehatan lingkungan. 
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